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LATAR BELAKANG



• Data 2016 Indonesia peringkat 60 dari 61 negara malas baca di 
dunia, Thailand nomor 59.

• Dari tahun ke tahun, Skor PISA (Programme for International 
Student Assessment) kita terendah di ASEAN dan dunia. Ini
berdampak pada mutu pendidikan, kreativitas, dan 
produktivitas bangsa kita.

• Ada dana dana BOS 25% di antaranya untuk literasi, tapi akibat
karena anggaran ini tidak diperuntukkan secara tepat, tetap
saja minat baca kita terendah didunia.. 

• Walau kita sudah berada di era industri 4.0/5.0 metode belajar
kita tetap saja tertinggal. Ancamana hilangnya 80 juta pekerjaan
sudah di depan mata, pengangguran sudah lebih dari 10 juta, 
PHK terus terjadi, tapi pemerintah tidak juga punya solusi
mengatasi rendahnya literasi dan antisipasi masa depan. 
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1. LATAR BELAKANG





• Mengingat pemerintah adalah organisasi yang sangat besar, 
pemerinth sulit bertindak cepat dan menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi belajar. Negara maju seperti
Finlandia, China, Singapura, dll telah mengadopsi teknologi
belajar seperti super memory, mind mapping, dan speed 
reading. 

• Tahun 2016 Thailand No. 59 dari 61 negara paling malas 
baca di dunia. Indonesia no. 60. Tapi kini, Thailand jauh
meninggalkan Indonesia karena Thailand menggunakan
revolusi membaca. IPLM mereka 65,1%, kita masih 0, 001%. 
Jumlah buku yang dibaca 5/tahun, Indonesia 1 pun tidak. 

• Pemerintah lamban dalam mengakses dan menawarkan
program peningkatan minat baca dengan metode speed 
reading, sehingga, sekolah juga tidak bisa melakukan
banyak untuk meningkatkan minat baca dan budaya literasi.  
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1. Meningkatkan , kecepatan, kegemaran membaca, dan budaya
literasi siswa dan guru kita, minimal sejajar atau di atas semua
negara ASEAN.

2. Mengenalkan dan menerapkan metode belajar terbaru di bidang
literasi seperti mind mapping, dan SSRA.

3. Meningkatkan kreativitas dan produktivitas bangsa kita agar dapat
bersaing di era industri 4.0/5.0.

4. Mendorong peningkatan budaya literasi, dengan mensupervisi 1.
Wajib Baca Terukur, 2. Penguasaan Baca Cepat SSRA/Mind
Mapping, Dan 3. Kompetisi Baca Cepat, 4. Komitment.

5. Mencerahkan para Kementerian Pendidikan dan Jajarannya, Para
pemilik sekolah, para kepala sekolah dan guru, akan pentingya
literasi. Kita bukan tidak bisa, tapi tidak tahu caranya.

6. Jika pemerintah belum punya solusi mengatasi rendahnya minat
baca, maka sekolah Bersama Alfateta dapat melakukan Gerakan
swakarsa, swadaya, dan swadana untuk meningkatkan literasi..

2. TUJUAN UMUM
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1. Meningkatkan minat baca siswa secara terukur, bahkan sejajar dengan
kemampuan literasi siswa di tingkat dunia.

2. Siswa tidak saja mampu meningkatkan minat baca, tapi juga gemar
membaca dan budaya literasi.

3. Alfateta dan para guru serta dinas pendidikan dapat Bersama mengukur,
menugaskan, mendampingi, dan memonitoring kemajuan minat baca dan
budaya literasi di sekolah dan daerahnya masing-masing.

4. Manargetkan kecepatan membaca siswa dan guru dari 200 kpm menjadi 500
kpm bahkan sampai 1000 atau 2000 kpm.

5. Meningkatkan jumlah buku yang dibaca dari 0 atau 1 buku per tahun
menjadi minimal 12 buku sampai 50 buku bahkan 100 buku/tahun.

6. Meningkatkan kunjungan ke perpustakaan, menjadi 12 kali kunjungan, dan
sekali kunjungan siswa mampu membaca 5 buku tanpa meminjam buku.

7. Selain cepat, siswa/guru mampu membaca benar dan efektif,
meninggalkan kebiasaan membaca buku yang salah.

8. Selain cepat membaca, guru dan siswa mampu mengerti, mengingat, dan
mempresentasikan apa yang mereka baca.

3. TUJUAN KHUSUS
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SSRA & ALFATETA





1. Alfateta Literasi Indonesia adalah Lembaga pelatihan dan pemberdayaan
SDM berbasis Mind Power.

2. Alfateta berpengalaman lebih dari 30 tahun dalam menyelenggarakan
pelatihan. Khusus SSRA sekitar 6 tahun lalu, sebagai pendalaman ilmu mind
power.

3. Alfateta Literasi Indonesia adalah PT Perorangan yang didukung organisasi
Germenbali (Gerakan Revolusi Mental berbasis Literasi), Gesetra (Gerakan
Sejuta Trainer dan Motivator). Serta IDC (Indonesian Dream Community).

4. Alfateta telah memberikan pelatihan tatap muka kepada puluhan ribu
orang di seluruh Indonesia sejak tahun 2007

5. Kami telah menciptakan lebih dari 50 pelatihan baik offline dan online.
Menurut kami di tengah situasi Indonesia saat ini, ada 3 pelatihan yang
mendesak untuk diajarkan yakni: 1. Revolusi Mental berbasis literasi dan
mind power, 2. Super Speed Reading Alfateta/Mind Mapping. Dari 2
pelatihan itu, yang paling penting dan mendesak adalah 1. Super Speed
Reading 2. Mind Mapping
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1. TENTANG ALFATETA



Deskripsi
Pelatihan SSRA (Super Speed Reading Alfateta) adalah Teknik dan Strategi
Meningkatkan Minat dan Kecepatan Membaca sampai 1000%.

Manfaat SSRA:
1. Siswa tahu Teknik membaca 1 hari 5 buku dengan ketebalan sekitar 200

halaman
2. Siswa mampu membaca dengan pikiran tidak lagi membaca kata demi kata.
3. Siswa mengetahui rahasia photography reading, membaca 1 detik 2

halaman
4. Siswa mampu memahami, mengingat, dan mempresentasikan buku yang

dibaca
5. Siswa mampu membaca minimal 1 bulan 1 atau 12 buku 1 tahun. Bahkan

bisa mencapai 50 buku setahun jika sekolah memberi dukungan.
6. Siswa mampu membaca dengan kecepatan sampai 1000 kpm bahkan lebih.
7. Teknik SSRA bisa membantu sekolah di pedesaan yang tidak punya

internet. Dengan demikian tidak ada pembenaran indeks literasi di daerah
pedalaman termasuk 3 T tidak dapat dinaikkan.

2. TENTANG SSRA
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Penyusun:
SSRA dipopulerkan Bambang Prakuso, CEO dan pelatih Baca Cepat Alfateta
Literasi Indonesia. Ia menggabungkan pengalaman, keahlian dan
kemampuannya dalam literasi (membaca, menulis, dan berbicara) sejak SMP
sampai saat ini. Ia telah menulis 38 judul buku/ebook/modul pelatihan jarak
jauh. Ia juga memiliki pengalaman menyelenggarakan kursus jarak jauh
jurnalistik sejak tahun 1987. Sekarang trainer online/offline. Judul pelatihan ada
di www.alfateta.id/offline

Garansi:
Banyak orang yang telah ikut pelatihan speed reading di Indonesia, yang tidak
bisa mempraktekkannya setelah pelatihan. Awal awalnya, alumni kami juga
tidak seluruhnya berhasil. Semakin banyak kami memberi pelatihan, kini kami
berani menggaransi, mereka yang telah mengikuti SSRA dijamin berhasil. Kami
bahkan berhasil menggaransi uang Kembali atau mengulang sampai bisa.
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http://www.alfateta.id/offline


Metode Pelatihan:
Ada 4 Langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan minat baca sampai 1000%.
Salah satunya, adalah kewajiban mengikuti pelatihan SSRA. Siswa wajib mengikuti
pelatihan pelatihan dengan target yang berbeda setiap tingkatan sekolah.

Waktu pembelajaran
Waktu untuk pelajar SD 3 jam, SMP 4 jam, SMA 6 jam, guru 7-12 jam, termasuk
karyawan dan masyarakat umum. Semakin tinggi waktu yang diberikan akan semakin
baik hasilnya dan dapat digaransi kenaikan minat dan kecepatan membacanya.

Tentang SSRA yang dinyatakan sebagai suatu cara meningkatkan minat dan 

kecepatan membaca sampai 1000% telah dipreentasikan Bambang Prakuso di 

depan 10 Lembaga negara di bawah Kemenko PMK (Pemberdayaan Manusia

dan Kebudayaan) pada tgl 10 Agustus 2023
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https://youtu.be/bLZBmN7MtpY https://www.youtube.com/watch?v=LmS1kr0rod0

VIDEO TESTIMONI
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1. Siswa wajib mengikuti pelajaran teori SSRA. Setiap
siswa wajib mengikuti pelatihan secara lengkap.
Kecepatan membaca awal dan akhir menjadi tolok
ukur.

2. Sekolah Wajib Menerapkan Wajib Baca. Sekolah
mewajibkan siswa membaca 1 buku 1 bulan atas
pendampingan dan monitoring, Alfateta, guru, dan
dinas pendidikan.

3. Kompetisi antar siswa dan sekolah, Alfateta akan
mendorong pengadaan kompetisi baca cepat antar
kelas, antar sekolah di tingkat kabupaten dan propinsi.

4. Komitmen Sekolah. Peningkatan minat dan kecepatan
membaca yang terukur sampai 1000%, tidak akan bisa
dilakukan tanpa bantuan dan komitmen guru atau
sekolah. Tugas Guru/sekolah menugaskan siswa, tguas
siswa melaksanakan tugas dan mengukur
kemajuannya sendiri. Tugas Alfateta memonitoring,
mendampingi dan melaporkan hasilnya.

3. STRATEGI SSRA
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CONTOH REKAPITULASI KENAIKAN KECEPATAN MEMBACA



4. PENYELENGGARAAN
1. PREVIEW. Alfateta Siap memberikan presentasi tentang SSRA di depan

komite dan para guru bahkan dinas pendidikan. Preview Gratis. Offline
untuk jabodetabek online atau zoom untuk luar jabodetabek. Kecuali
sekolah di luar jabodetabek bersedia menanggung ongkos PP.

2. PELATIHAN MENINGKATKAN MINAT BACA, Tujuan pelatihan ini untuk
meningkatkan minat baca siswa. Dengan penekanan pada pembelajaran
photography reading, mind mapping, dan dasar-dasar membaca cepat,
Teknik scanning, dan presentasi buku yang dibaca.

3. PELATIHAN MENINGKATKAN KECEPATAN MEMBACA. Tujuan pelatihan ini
untuk meningkatkan minat baca dan kecepatan membaca. Selain diajarkan
tentang dasar membaca cepat dan mapping siswa juga diajarkan
bagaimana caranya membaca scanning, skimming, dan membaca intensif.
Sedangkan untuk tingkat guru dan dosen. Ditambah membaca kritis dan
membaca Sintopikal

4. KOMITMEN. Komitmen monitoring, pendampingan, diberikan sesuai
kesepakan. Mengingat komitmen ini butuh waktu minimal 3 bulan, maka
paket komitmen ini sangat tergantung pada kesepakatan sekolah dan
Alfateta. 21
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PEMBIAYAAN



1. Pembiayaan Sukarela. Pembiayaan sukarela untuk pelatihan peningkatan
minat baca. Ini seperti umumnya pelatihan di sekolah, pembicara diundang
untuk memberikan pelatihan sekali pertemuan. Teori diperbanyak agar
tidak banyak waktu terbuang. Pelaksanaan diharapkan menjadi tanggung
jawab guru. Namun Alfateta dapat dijadikan tempat konsultasi free.

2. Pembiayaan Bertarif. Sebelum kami sampaikan berapa biaya pelatihan di
Alfateta, perlu kami sampaikan sampai saat ini biaya pelatihan baca cepat
antara Rp 1,5 juta sampai dengan Rp 5 juta/orang. Tentu saja sekolah tidak
dapat mengikuti pelatihan ini sekalipun sangat penting. Namun, ilmu ini
juga tidak bisa dijual murah karena akan merusak harga bagaimanapun kita
harus menghargai ilmu pengetahuan. Tapi juga tidak terlalu mahal. Karena
itu Alfatetamenetapkan biaya hitungannya per jam bukan per orang. Biaya
pelatihan untuk siswa per jam Rp 3 juta (Promo). Jumlah ini dikalikan
dengan jumlah minimal durasi. Misal 4 jam. Maka biaya Rp 12 juta. Dibagi
100 siswa = Rp 150.000/siswa. Biaya ini tentu sangatlah murah. Bandingkan
dengan yang ada di internet, bahkan dengan tarif pelatihan baca cepat
disiplah. Peserta maksimal 150 orang. Biaya hanya untuk jabodetabek.
Untuk luar jabodetabek, tidak termasuk transportasi dan akomodasi.

1. PEMBIAYAAN
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1. Biaya pelatih utama
2. Biaya pelatih pendamping
3. Biaya konsumsi untuk peserta
4. Biaya transportasi (disesuaikan lokasi)
5. Biaya akomodasi jika diadakan di luar daerah
6. Biaya akomodasi untuk penyelenggaraan acara (Gedung,

hotel, aula, dll)
7. Biaya kelengkapan pelatihan (projector, sound system, dll)
8. Biaya penyelenggara atau event Organizer
9. Biaya pemantauan selama 3 bulan

2. PENGGUNAAN DANA
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1. Biaya tidak dapat ditawar, karena biaya ini sudah sangat murah.
Garansi membuat kami harus memberikan pendampingan dan
monitoring selama 3 bulan dan memberikan garansi kenaikan sampai
1000%.

2. Bila ada biaya tambahan menjadi tanggung jawab sekolah, misalnya
ada pertemuan tambahan, maka biaya transport PP trainer ditanggung
pengundang.

3. Pengeluaran biaya bisa dihindari apabila sekolah dan guru
berkomitment membantu Alfateta, dalam penugasan dan pengukuran.

4. Para guru dan sekolah mengikuti saran dari Alfateta, seperti
menyelenggarakan wajib baca minimal 1 buku 1 bulan, saat membaca
menggunakan Teknik SSRA. Mengadakan pelatihan baca cepat secara
full, dan menyelenggarakan kompetisi baca cepat dan menandatangani
komitmen membantu Alfateta meningkatkan minat baca siswa sampai
1000%.

3. SYARAT GARANSI
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Ini adalah bukti bahwa dana 
BOS bisa digunakan untuk
pelatihan ekstra kurikuler,  
peningkatan budaya literasi.



LAIN-LAIN



KELAS BESAR
• Jumlah peserta 100 sampai 200 orang sekaligus selama

jam. Penyelenggaraan ini untuk menghemat biaya
pelatihan.

• Kelas besar diselenggarakan dalam waktu 5 jam, selesai.
Setelahnya program pendampingan, penugasan,
monitoring, dan pengawasan sudah dilakukan

KELAS KECIL
• Diikuti 30-50 orang per sekali pertemuan
• Pertemuan diselenggarakan 6 kali pertemuan @ 1 jam

pelajaran.
• Setelah pelatihan selesai, baru pendampingan,

penugasan, monitoring, dan pengawasan dilakukan.

1. KELAS BESAR DAN KELAS KECIL
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PRA PELATIHAN
• Siswa menandatangani komitmen untuk mengikuti program SSRA
• Siswa membawa peralatan yang dibutuhkan (buku gambar, pulpen, pensil,

penghapus, spidol minimal 3 warna, buku nonfiksi yang mau dibaca minimal 3

buku tebal min 100, membawa android atau laptop.

SAAT PELATIHAN
• Siswa harus mengikuti test baca cepat. Jika tidak ikut maka tidak dihitung sebagai

peserta, walaupun ikut dalam pelatihan.
• Siswa harus mengerjakan tugas yang diberikan selama pelatihan.
• Siswa mengikuti test ulang saat pelatihan telah selesai.

• Siswa wajib mempresentasikan buku yang mereka baca.

PASCA PELATIHAN
• Siswa tidak dibolehkan keluar dari grup WA. Setiap tugas harus diupload di grup

WA.
• Siswa wajib membaca buku 1 bulan 1 buku dan melaporkannya di grup WA.
• Siswa akan melakukan pengukuran minat, kecepatan, jumlah buku, dan

kunjungan ke perpustakaan.
• Semua kemajuan siswa dalam mebaca dilaporkan si website Alfateta, dan

dilaporkan ke kepala sekolah, dinas pendidikan, dan kemendikbud.

2. PRA, SAAT, DAN PASCA PELATIHAN
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1. Jika sekolah dan pemerintah tidak dapat mengupayakan biaya
pelatihan SSRA, maka Alfateta akan mencoba mencarikan
bantuan pendanaan dari sponsor, CSR, donatur, instansi yang
peduli dengan literasi.

2. Alfateta akan melaporkan hasil monitoring dan peningkatan
minat baca siswa melalui email ke sponsor

3. Laporan akan dikirimkan ke pemilik sekolah, Dinas Pendidikan
Daerah, Direktur Paud Dikdasmen, Bupati, Gubernur, sampai ke
Menteri.

4. Ucapan terima kasih kepada sponsor disampaikan sebelum, saat
dan setelah acara. Serta pemberian plakat dari Sekolah/Alfateta.

5. Pemasangan logo perusahaan di backdrop panggung dan
spanduk.

6. Pemberian kesempatan membuka/memberi pesan atau
sambutan saat acara termasuk promosi.

7. Foto Bersama peserta dengan wakil perusahaan setelah
pelatihan.

3. KESEPATAKAN DGN SPONSOR
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1. Jika sekolah yang menanggung biaya maka pendaftaran melalui
sekolah.

2. Jika yang menanggung biaya adalah orangtua. maka pendaftaran
tetap dilakukan oleh sekolah. Pembayaran melalui OSIS atau
bendahara sekolah sesuai dengan kebijakan sekolah.

3. Surat untuk orangtua, apabila biaya diharapkan dari swadana
orangtua, maka Alfateta akan mengirimkan surat kepada para
orangtua, dan persetujuan orangtua cukup menandatangani dan
mengembalikan surat yang diedarkan.

4. Apabila sekolah berharap bantuan sponsor atau CSR, sekolah harus
membuatkan surat permohonan yang ditujukan kepada Alfateta,
yang akan digunakan oleh Alfateta untuk mendapatkan sponsor. CSR
hanya mau membantu apabila ada permintaan bantuan dari
sekolah.

5. Negosiasi dengan Sponsor. Apabila ada persyarakatan khusus dari
seponsor, maka persetujuan diserahkan kepada sekolah untuk
menerima sepanjang tidak merugikan sekolah atau produk/jasa
yang diberikan tidak bertentangan dengan pendidikan.

4. PENDAFTARAN
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1. Alfateta Indonesia Mind
Power Academy

2. Gesetra (Gerakan Sejuta
Trainer dan Motivator)

3. Germenbali (Gerakan
Revolusi Mental Berbasis
Literasi)

4. IDC (Indonesian Dream
Community)

5. LEMBAGA PENDUKUNG
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1. Website induk Alfateta: www.alfateta.id
2. Website tentang SSRA: www.alfateta.id/ssra
3. Website tentang bantuan CSR: www.Alfateta.id/csr
4. Website tentang Mind Mapping: www.alfateta.id/mapping
5. Website pelatihan offline Alfateta. www.alfateta./offline
6. Website pelatihan online Alfateta: www.alfateta./online.
7. Website franchise/waralaba: www.alfateta.id/waralaba

6. INFORMASI WEBSITE
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Website penjelasan tentang Alfateta www.alfateta.id/ssra. Website penjelasan pelatihan Alfateta offline www.alfateta.id/offline. Webiste proposal

untuk CSR www.alfateta.id/csr. Video tentang SSRA https://www.youtube.com/watch?v=ZaaPs7MkqJc. Proposal SSRA untuk Sekolah

https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/08/PROPOSAL-UNTUK-SEKOLAH-PERUSAHAN-ASN-AGS-2023.pdf. Proposal untuk CSR membantu

pelaksanaan SSRA di sekolah https://alfateta.id/wp -content/uploads/2023/10/PROPOSAL-REVOLUSI-METODE-BELAJAR-SEPTEMBER-2023.pdf.

Ebook Selamatkan Masa Depanmu Kuasai SSRA https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/08/SELAMATKAN-MASA-DEPANMU-ok.pdf, Ebook

untuk Melek Literasi https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/BUKU-INDONESIA-DARURAT-LITERASI-OKTOBER-2023.pdf. Poster untuk

CSR https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/POSTER-CSR-2023-scaled.jpg , Poster Teknologi SSRA untuk meningkatkan minat baca

https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/POSTER-SSRA-2023-blank-scaled.jpg. Poster SSRA untuk karyawan dan pelajar https://alfateta.id/wp-

content/uploads/2023/07/White-Green-Simple-Travel-Agency-Poster-1.jpg. Poster tentang SSRA https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/08/poster-

public-training-untuk-web-scaled.jpg. Video Testimoni mahasiwa yang mampu meningkatan Kecepatan Membaca dari 150 kpm menjadi 1535 kpm

(1000%) https://youtu.be/bLZBmN7MtpY. Paparan Peran SSRA untuk Meningkatkan Budaya Literasi di depan Rakor Kemenko PMK di Hotel Zurich

Tangerang https://youtu.be/HyqwmDyNkfA. Sebenarnya kitab isa meningkatkan minat bac akita, kalau kita mau. Masalahnya kita tidak mau.

https://www.youtube.com/watch?v=I9Sv2W7U2Mg. Video Animasi Kondisi Literasi di Indonesia https://youtu.be/1KRV62y6nw0. Mengapa siswa kita

sulit mrmahami apa yang mereka baca? https://vt.tiktok.com/ZSNBNF1rr/. Presentasi 19 menit SSRA di Munas GPMB (Gerakan Pemasyarakatan

Minat Baca) di Jakarta https://vt.tiktok.com/ZSNBNB4bX/. Pembicara tamu Revolusi Mental Berbasis Literasi di Yahukimo Papua saat pelantikan

pengurus GPMB Yahukimo 20/9. https://vt.tiktok.com/ZSNBNuTNK/ Presentasi strategi meningkatkan minat dan kecepatan membaca sampai 1000%

untuk meningkatkan budaya literasi di depan 10 lembaga tinggi dan tertinggi negara pada Rakor Kenenko PMK di hotel Zurich Tangerang

https://vt.tiktok.com/ZSNBNHmsc/ . Pelatihan SSRA bagi Dosen dan admin di kampus Piksi Ganesha Bandung https://vt.tiktok.com/ZSNBNnhxG/.

Testimoni Pelatihan Baca Sangat Cepat di SMP 44 Bekasi https://youtu.be/LmS1kr0rod0. Dengan BSCA Anda bisa membacara 1 Hari 5 Buku

https://youtu.be/agvrtQRnPnE. Strategi Mendongkrak PISA (Programme for International Student Assesment) https://youtu.be/gjrqynksHcc. Preview

Pelatihan Baca Sangat Cepat https://youtu.be/nmt_XpRChnQ. Preview Pelatihan Mind Mapping https://youtu.be/wSsJzCfCTyg. Testimoni Baca Cepat

https://youtu.be/m8TTcW4PnjE. Kompetisi Baca Cepat tingkat Dunia https://youtu.be/mXN7JWlORP8. Pelatihan-pelatihan Alfateta

https://youtu.be/r3enSuC6jRI. Video Riwayat Hidup Pelatih Utama Alfateta Bambang Prakuso https://youtu.be/LMCrP7aBkBo . Tesimoni Kepala Arsip

dan Perpustakaan Semarang, ibu DR. Endang https://youtu.be/WBvGaaXgD-c. Minat Baca Bangsa Kita yang Terus Terpuruk.

https://youtu.be/Y46pcaU1hJY

9. LINK VIDEO, EBOOK, POSTER SSRA

http://www.alfateta.id/ssra
http://www.alfateta.id/offline
http://www.alfateta.id/csr
https://www.youtube.com/watch?v=ZaaPs7MkqJc
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/08/PROPOSAL-UNTUK-SEKOLAH-PERUSAHAN-ASN-AGS-2023.pdf
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/PROPOSAL-REVOLUSI-METODE-BELAJAR-SEPTEMBER-2023.pdf
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/08/SELAMATKAN-MASA-DEPANMU-ok.pdf
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/BUKU-INDONESIA-DARURAT-LITERASI-OKTOBER-2023.pdf
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/POSTER-CSR-2023-scaled.jpg
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/10/POSTER-SSRA-2023-blank-scaled.jpg
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/07/White-Green-Simple-Travel-Agency-Poster-1.jpg
https://alfateta.id/wp-content/uploads/2023/08/poster-public-training-untuk-web-scaled.jpg
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Telah memberikan pelatihan mind power dan ilmu turunannya termasuk baca sangat cepat kepada puluhan ribu orang di hampir seluruh propinsi di Indonesia, semua lapisan
masyarakat mulai dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen, buruh, karyawan, manajer, direktur, pegawai pemerintah dan swasta, aparat kepolisian, wartawan, medis dan para medis,
wirausahawan, business owner, agamawan, kaum duafa, anak jalanan, pemuka masyarakat, anggota orsospol, dan banyak lagi.
1.SEKOLAH : 800 siswaSMP Negeri 2 Tulung Agung, 100 Pelajar SMP Ciracas Jaktim, 100 pelajar SMA Negeri Baturaja Sumsel, 100 siswa MAN Baturaja Sumsel, 100 siswa SMA
Negeri Muara Enim Sumsel, 200 SMA Negeri 6 Kediri, 60 siswa SMA 10 Bogor, SMA 74 Jakarta, 100 siswa SMAK 2 Surakarta, SMA 74 Jakarta,1500 Santri dan Ahwat
PesantrenMusadadiyahGarut, dll).50 siswaSMP 4 (Imersi) Pemalang,200 Pelajar SD, SMP, SMA dan Mahasiswa Bengkalis Riau, 200 santri Pesantren Nurul Hidayah Bengkalis,dll.
2.PERGURUAN TINGGI: 60 mahasiswa IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat, 100 mahasiswa STIP Trisakti Jakarta Timur, Akademi Perawatan Kesehatan Sintang (Kalbar), 50 mahasiswa
Fakultas Kedokteran Univ Gajahmada Yogyakarta, 150 mahasiswa IBII (Institut Bisnis dan Informatika Indonesia), STAIN Kediri, Universitas Jambi, IPB Bogor),200 mahasiswaIISIP
Jakarta, 250 mahasiswa dan dosen Piksi Ganesha Bandung, dll.
3.PERUSAHAAN SWASTA/BUMN : 70 karyawan CV Anugerah Rezeki Jakarta, 1000 karyawan Purna Bhakti Inalum (Indonesia Alumunium Sumut) Medan (dari 2009-2015), 150
karyawan Bank Perkreditan Rakyat BKK Taman Pemalang, 30 marketing Raywhite East Kemang, DCL (De Classic Life), 100 member V-Net Jakarta, 200 member MLM DCL di
Lombok, 50 member MLM NCW Jakarta, 50 karyawan BBC English Training Specialist, 50 marketing Asuransi Prudential Prodigy, 50 marketing Smart Prudential Jakarta, 80
karyawan Pabrik tas Samruci Jakarta . 200 marketing asuransi AXA, 100 wirausaha binaan Pertamina Makasar Sulut, 150 karyawanAnissa Tour & Travel Jakarta, 150 member
MLMGolden Grow International,30 karyawanRuai TV Pontianak,30 membership MLMSCO Jakarta,150 karyawanCredit Union Pontianak,100 member MLMBiomagworld Jakarta, 70
marketing PT Sinas Sosro Jakarta, 70 sales PT Bluescope Lysaght Jakarta., 100 calon pensiunan karyawan PTP 3 Sei Karang Medan Sumut, 200 marketing Prudential Prumegas Bali,
300 karywan PT Vulkanin Jaya Bogor Jabar.
4.INSTANSI PEMERINTAH : 250 anggota Polres Sintang, 25 karyawan danFront LinnerPPIPTEK TMII, 60 karyawan Purnabakti Bank Indonesia, 60 staf bagian SDM Kementerian
Pendidikan Nasional Jakarta, 50 Staf Kementerian Informasi dan Komunikasi Jakarta, 30 Staf P3ED Medan Sumut, 100 staf Bapedasu Sumatra Utara, 50 pemuda rehabilitasi
NarkobaDivisi Rehabilitasi BNN (Badan Narkotika Nasional) Jakart, 50 anggota Polres Kabupaten Bogor, 200 warga Binaan LP Paledang Bogor, 200 warga Binaan LP Cipinang,
Jakarta, 30 karyawan BI Langsa Aceh, Revolusi Mental untuk Kepala Desa se Tapanuli Utara, Baca Cepat Staf dan Pimpinan BI cabang Lhokseumawe.
5.YAYASAN : 70 anak jalanan binaan Yayasan Himmata Jakarta Utara, 200 anggota Yayasan Binetram Jakarta Pusat, 100 guru SMP Yasda Serang, 20 Anak-anak jalanan kota madya
Medan, 30 karyawan Pemda Sintang, 50 pemuda PKC Nahdhatul Ulama Kediri, 100 jemaah Islamic Center Pondok Labu, 70 masyarakat Desa Cileley Kuningan (Jateng), 20 siswa
peserta Bimbel PDI Perjuangan, 600 (tota) anggota partaiPAN (Partai Amanat Nasional)dan simpatisannya di Jakarta-Lampung-Yogya,100 wanita Kaukus Perempuan Politik
Indonesia, 50 anak di penampungan sampah Bantar Gebang Komunitas Anak Hebat Pimpinan Kak Beki, 100 Fakir Miskin Bandar lampung, 40 anak korban Bencana Alam Situ
Gintung binaan Yayasan Al Azhar, 80 Masyarakat korban bencana Alam Gunung Merapi, 200 ibu-ibu Pemda Tarakan, Kaltim.
6.GURU-GURU : Lebih dari 10.000 guru yang dilatih dari berbagai tempat seperti: Guru-guru STM Cikini, Guru-guru di Sumut (Medan, Tebing Tinggi, Asahan), di Riau (Batam,
Tanjung Pinang), di Lampung (Metro, Rajabasa, Bandar Lampung), Jawa Barat (Ciamis, Banjar Negara, Garut, Kuningan, Cirebon), Yogyakarta (Klaten, Bantul, Wonosari), Jateng
(Magelang, Puworejo, Boyolali, Cilacap, Solotigo, Kendal, Sragen), Jatim: Ponorogo, Gresik, Situbondo, Jember, Banyuwangi, Lamongan, Pacitan, Tulung Agung, Blitar, Madiun,
Nganjuk, Ngawi, Kediri), Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan Sumut, Sekolah Global Mandiri Cibubur, guru-guru PAUD se Tasikm 250 guru Sekolah Global Mandiri Cileungsi.
guru-guru SD-SMP-SMA Ananda Bogor.

10. ROADSHOW ALFATETA



Kami yang bertandatangan di bawah ini:
Nama Sekolah :
Alamat Sekolah :
Pelatihan yang diminta : [ ] Preview [ ] Minat Baca [ ] Kecepatan Membaca
Biaya pelatihan1 : Sendiri/bantuan sponsor
Peserta yang diikutkan : Guru/pelajar/mahasiswa/dosen
Jumlah waktu : SD (3 jam), SMP 4 jam, SMA 5 jam, Guru 7 jam
Informasi dari : ……………………………………………………………………………….
Permintaaan : Langsung Pelatihan/Presentasi terlebih dahulu.
Waktu disediakan : Presentasi tgl… /bulan Pelatihan tgl …./bulan…
Cara Presentasi : Via Zoom atau Langsung

Tanda tangan

11. FORMULIR PELATIHAN SSRA
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Kirimkan ke WA kami 087775477733 dengan Admin Alfateta atau via email 
mitraalfateta@gmail.com



1. Kami ingin sekolah melakukan revolusi mental berbasis
literasi di sekolah masing-masing. Program ini penting karena
sampai saat ini pemerintah pemerintah belum punya solusi
luar biasa untuk meningkatkan minat baca dan mutu
pendidikan kita.

2. Kami menggaransi dengan SSRA minat dan kecepatan
membaca siswa kita akan naik sampai 1000%. Ini jauh lebih
dari cukup untuk membantu peningkatan budaya literasi kita.

3. Alfateta hanya Lembaga pelatihan, bukan Lembaga donatur,
sehingga kami memerlukan sekolah mengeluarkan dana
untuk program ini. Seperti kami sampaikan bahwa sekolah
memiliki sumber dana untuk literasi. Dan itu cukup digunakan
untuk mengikuti pelatihan SSRA.

4. Kerjasama yang baik antar Sekolah – Pemerintah – Alfateta,
kami yakin, pencapaian minat dan kecepatan membaca
sampai 1000% akan dapat dicapai.

12. PENUTUP
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12. DRH PEMBICARA


